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PRAKATA 
 

Puji Syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT. Berkat rahmat-Nya 

kami dapat menyelesaikan buku ini dengan judul “Eksplorasi Dunia Insecta”. 

Hadirnya buku referensi ini merupakan hasil luaran dari mata kuliah 

Pengembangan Perangkat Pembelajaran yang di susun oleh dosen dan 

mahasiswa        semester VI Jurusan Biologi FMIPA Universitas Negeri Gorontalo 

yang sangat penting untuk di baca dan dapat dijadikan referensi atau sebagai 

sumber belajar dalam pembelajaran. Buku referensi ini terdiri dari atas tujuh 

bab, yang di tulis oleh Dr. Masra Latjompoh, M.Pd., Herinda Mardin, S.Si., 

M.Pd., Ilyas H. Husain, M.Pd., Halima Y. Malanua, Rahmawaty Tudja, 

Pransiska Sunarti Daud, Regina R. Malasugi, Fatria Imbran, Ridwan Taufik 

Hidayat, Dwi Junievawati Daud. 

Pada bab pertama, disajikan uraian mengenai defenisi, taksonomi, 

morfologi, perilaku, siklus hidup dan habitat Periplaneta american. Defenisi, 

taksonomi, morfologi, perilaku, siklus hidup dan habitat Hypolimnas 

misippus. 

Pada bab kedua, disajikan uraian mengenai defenisi,  taksonomi, 

morfologi, perilaku, reproduksi dan habitat Ophiogomphus cecilia. Defenisi, 

taksonomi, morfologi, perilaku, reproduksi dan  habitat Acheta domesticus. 

Pada bab ketiga, disajikan uraian mengenai defenisi, taksonomi, 

morfologi, perilaku, siklus hidup dan habitat Pantala flavescens. Defenisi, 

taksonomi, morfologi, perilaku, siklus hidup dan habitat Valanga nigricornis. 

Defenisi, taksonomi, morfologi, perilaku, siklus hidup dan habitat Gryllus  

bimaculatus. 

Pada bab empat, disajikan uraian mengenai defenisi, taksonomi, 

morfologi, perilaku, siklus hidup dan habitat Locusta migratoria. Defenisi, 

taksonomi, morfologi, perilaku , siklus hidup dan habitat Calestrina sp. 

Defenisi, taksonomi, morfologi, perilaku, siklus hidup dan habitat Xyloco 

paviolaceae. 

Pada bab lima, disajikan uraian mengenai definisi, taksonomi, morfologi, 

siklus hidup, habitat, dan reproduksi    Melanitis leda. Definisi, taksonomi, 

morfologi, siklus hidup, habitat dan Reproduksi Melatinis phedima. 

Taksonomi, morfologi, siklus hidup, habitat, Reproduksi Hympolinnas bolina. 
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Pada bab enam, disajikan uraian mengenai taksonomi, morfologi, siklus 

hidup, habitat dan reproduksi Phileurus truncatus. Taksonomi, morfologi, 

siklus hidup, habitat, dan reproduksi Orthetum sabina. Taksonomi, 

morfologi, siklus hidup, habitat dan reproduksi Acheta domesticus. 

Pada bab tujuh, disajikan uraian mengenai taksonomi, morfologi, siklus 

hidup, habitat dan reproduksi Junionia atlites. Taksonomi, morfologi, siklus 

hidup, habitat dan reproduksi Ideopsis vulgaris. Taksonomi, morfologi, siklus 

hidup, habitat dan reproduksi Euploe mulciber. 

Penyusunan buku referensi ini tidak lepas dari bantuan berbagai pihak, 

khususnya pihak Universitas Negeri Gorontalo yang terletak di kampus 4 

Bone Bolango dalam memberikan dukungan dan fasilitas dalam melakukan 

penelitian terkait insecta. Kami ucapkan terimakasih kepada pihak kampus 

Universitas Negeri Gorontalo serta semua pihak yang memberikan bantuan 

dan dukungan dalam penyusunan buku referensi ini. Semoga buku ini 

memberikan manfaat sebagai salah satu buku referensi terkait dunia insecta. 
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BAB I  
PERIPLANETA AMERICANA DAN 

HYPOLIMNAS MISIPPUS 
 

A. DEFINISI KECOA (Periplaneta americana) 

Kecoa adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan hewan yang 

dapat dijumpai diperumahan, restoran, saluran sampah, dan sepitank. Kecoa 

sangat erat kaitannya dengan kehidupan manusia. Kecoa memiliki 

kemampuan untuk bertahan dan mengatasi tantangan pada kehidupan sehari-

hari (Nurmawati, M. (2021). 

Kecoa cukup mudah ditemukan di rumah-rumah, terutama di daerah yang 

banyak pepohonan dan semak belukar, termasuk halaman belakang rumah dan 

teras. Kecoa juga dapat ditemukan di tempat yang kering dan dekat dengan 

sumber air. Bahan baku kecoa adalah bahan organik yang sudah terurai dan 

dapat dikombinasikan dengan hampir semua bahan, tetapi kecoa lebih 

menyukai bahan baku yang merupakan buatan manusia (Rahayu, (2018). 

Kecoa merupakan salah satu jenis vektor yang dapat menyebabkan atau 

mengindikasikan beberapa jenis penyakit. Salah satu jenis kecoa yang banyak 

ditemukan di lingkungan pertambangan batubara di Indonesia adalah kecoa 

Amerika (Periplaneta americana). Kecoa merupakan salah satu dari beberapa 

hewan rumah tangga yang sering mengganggu kehidupan sehari-hari dan 

bahkan dapat membahayakan kesehatan manusia. Fenomena ini dikenal 

sebagai hewan pengganggu karena menimbulkan bau yang tidak sedap, 

memunculkan berbagai patogen, memicu alergi, dan mengiritasi mata, hidung, 

dan tenggorokan (Afifah, R., & Listiana, L. (2019). 

Menurut Cornwell (1968) dikutip dari (Amalia, dkk. (2010), spesies 

kecoa yang paling banyak ditemukan di lingkungan perumahan adalah kecoa 

Australia, Blatella germanica (L.), dan kecoa Amerika Periplaneta americana 

(L.). Kecoa Australia Periplaneta (F.). Salah satu jenis kecoa yang sering 

dijumpai di perairan pantai Indonesia adalah kecoa Amerika (P. americana). 

Kecoa termasuk dalam kelompok taksonomi arthropoda, kelas Insekta, 

dan kelompok taksonomi orthoptera (dua spesies) yang pada dasarnya pipih 

dan menyerupai daun. Spesies yang paling terkenal adalah Kecoa Asia 
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(Blattella asahinai), yang memiliki panjang sekitar 1½ cm; Kecoa Amerika 

(Periplaneta Americana), yang memiliki panjang sekitar 3 cm; dan Kecoa 

Jerman (Blattella germanica), yang memiliki panjang sekitar 1½ cm (Rahayu, 

(2018). 

Ada sekitar 3.500 spesies kecoa di dunia; empat spesies yang paling 

umum adalah Supellalangipalpa, Blatta orientalis, Blatella germanica, dan 

Periplaneta americana. Di antara keempat jenis kecoa tersebut dari telur, 

nimfa, dan dewasa (Nurmawati, M. (2021). 

 

B. TAKSONOMI KECOA AMERIKA (Periplaneta americana) 

 

 
Gambar 1.1 Spesies Periplaneta americana 

 

Taksonomi, atau "pengelompokan", mengacu pada pengetahuan yang 

digunakan untuk mempelajari sistem kehidupan sehari-hari atau 

penggolongan. Periplaneta  americana diklasifikasikan sebagai berikut dalam 

taksonomi kakao: 

Kingdom : Animalia  

Filum : Arthropoda 

Kelas : Insecta 

Ordo : Blattodea 

Famili : Blattidae 

Genus : Periplaneta 

Spesies : Periplaneta Americana (Nurmawati, M. (2021) 
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C. MORFOLOGI KECOA AMERIKA (Periplaneta americana) 

Kecoa Amerika dalah jenis kecoa yang paling umum. Spesies ini 

memiliki pipi dorso-ventral berbentuk oval. Di bawah pronotum, terdapat 

delapan bagian yang terbagi menjadi dua bagian untuk majemuk dan satu 

bagian untuk tunggal, antena panjang, sayap dua pasang, dan tiga bagian 

untuk kaki. Pronotum dan sayap licin: tidak berambut, tidak bersisik, dan 

tidak berwarna coklat tua (Nurmawati, M. (2021). Penjang Kecoa Periplaneta 

americana memiliki panjang sekitar 3,81 cm, dengan sayap dan dada yang 

ramping, dan ditutupi rambut yang secara bertahap kehilangan bentuknya. 

Setiap kali menetas, kecoa betina dapat menghasilkan kapsul telur dengan 

panjang 79 mm dan lebar 46 mm (Nurmawati, M. (2021). 

Tiga bidang anterior ke posterior dari Periplaneta americana adalah 

abdomen, toraks, dan caput. Setelah caput diperpanjang dengan menggunakan 

antena pengarah, caput diturunkan hingga akhirnya menciptakan leher yang 

pendek dan sempit. Toraks terdiri dari tiga segmen, yang terdiri dari dua ekor 

dan tiga ekor. Segmen paling belakang adalah perut, yang terdiri dari enam 

segmen kecil (Rahayu, (2018). 

Kecoa mempunyai tiga bagian tubuh yaitu: 

a) Caput (Kepala) 

Di bagian kepala, terdapat bagian mulut yang digunakan untuk gunyah 

serta sepasang mata majemuk yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

tanduk rusa. Terdapat antena panjang di bagian kepala yang dapat 

mendeteksi bau dan getaran udara. Dalam keadaan kepala beristirahat, 

pronotum ke bawah terlihat jelas sebagai perisai. 

b) Thorax (Dada) 

Terdapat tiga tulang pipi dan bibir bawah yang dapat menyebabkan kecoa 

bias menjadi terdistorsi dan berdarah dengan cepat. Terdapat struktur 

yang mirip dengan pendulum besar yang berfungsi untuk mengangkat 

kepala dan ekor; ini dikenal sebagai pronotum di belakang kepala. 

c) Abdomen (Perut) 

Badan, yang juga dikenal sebagai perut kecoa, adalah sistem konstruksi 

dan reproduksi. Di dalam perut kecoa terdapat sepasang cerci yang 

berfungsi sebagai alat indra. Cerci memiliki hubungan yang erat dengan 

kulit melalui sarafabdomen ganglia (lapisan kulit kedua), yang sangat 

penting untuk adaptasi kulit, jika ada tanda-tanda kecoa di sekitarnya, 
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kakinya akan menjadi gelisah sebelum orang lain dapat mengambil tanda 

atau sinyal (Nurmawati, M. (2021). 

Sebuah jaringan tabungan (trakea) dan spirakel yang ada di permukaan 

dada hingga perut melakulasi kecoa. Melalui spirakel, oksigen dapat dengan 

mudah masuk ke seluruh bagian tubuh tanpa memerlukan aliran darah, 

sehingga kecoa tidak dapat mengurangi kemampuannya untuk hidup di 

hidung, mulut, atau kepala. Organ pernafasan spirakel ini memiliki 

kemampuan untuk mengembang, berkontraksi, dan memposisikan diri di 

segmen tubuh manapun. Ketika katup pada spirakel menutup dan membuka, 

maka organ trakea dan spirakel untuk mengeluarkan kecoak akan berfungsi. 

Ketika ada oksigen udara, katup spirakel akan menutup. Selanjutnya, dioksin 

akan dikeluarkan dari dalam tubuh (Hidayat, (2023). 

Kecoa sedang bergerak aktif, menutup dan membuka katup spirakel 

secara otomatis. Percepatan spirakel juga tergantung pada keadaan 

lingkungan sekitar, yang didefinisikan sebagai sangat berair dan kaya akan 

karbon. Efek negatif pada lingkungan tersebut pada akhirnya akan 

mengaktifkan saraf kecoa untuk meningkatkan aktivitas katup spirakel 

(Hidayat, (2023). 

 

D. PERILAKU KECOA AMERIKA (Periplaneta americana) 

Kecoa umumnya banyak berlari dan dapat bergerak cepat dengan kaki-

kaki panjang yang dapat berkembang biak. Kecoa (Periplaneta americana) 

memiliki sepasang sayap. Permukaan tubuh kecoa Amerika terdiri dari tekstur 

yang halus, tebal, dan keras, menyerupai kipas dan selaput (Nurmawati, M. 

(2021). 

Pencahayaan dan keberadaan kecoa memiliki keterkaitan. Kecoa adalah 

penjaga malam atau aktif di siang hari. Jika keesokan harinya mendung, ia 

akan menetap di tempat-tempat teduh, seperti di pinggir pantai dan tempat-

tempat lainnya. Secara umum, kecoa tidak senang berada di tempat yang 

gelap. Jika ada kecoa terkena cahaya, maka kecoa akan menghindari cahaya 

itu (Hidayat, (2023). Penciuman dengan kecoa Periplaneta americana cukup 

baik. Antena yang terletak di bagian topi (kepala) berfungsi untuk mendeteksi 

makanan, jaminan keamanan, dan deteksi jerami. Tetap bersama dengan 

mengeluarkan feromon seks, betina melakukan perkawinan dan mengatur 

suatu koloni (Nurmawati, M. (2021). 
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BAB II  
OPHIOGOMPHUS CECILIA  

DAN ACRIDACINEREA CRENULATE 
 

 

A. DEFINISI CAPUNG (Ophiogomphus cecilia) 

Capung merupakan serangga terbang pertama yang diketahui di dunia 

(Odonata). Diperkirakan pada zaman Karbon, sekitar 360–290 juta tahun 

yang lalu, capung pertama kali muncul. Indonesia mungkin merupakan rumah 

bagi lebih dari 700 spesies capung, atau 15% dari 5000 spesies di seluruh 

dunia (Virgiawan, 2015). 

Capung termasuk dalam kategori serangga berukuran besar hingga 

raksasa. Tiga bagian tubuh capung adalah perut (perut), dada (dada), dan 

batang tubuh (kepala). Kepala capung memiliki antena pendek seperti rambut, 

struktur seperti corong pengunyah, dan mata besar yang rumit. Dua pasang 

sayap di dadanya memungkinkannya terbang (Hanum, 2013). 

 

B. TAKSONOMI CAPUNG (Ophiogomphus cecilia) 

Capung diklasifikasikan sebagai anggota Ordo Odonata dalam 

taksonomi. Akar kata Yunani, odonata, berarti “gigi rahang” (Setiyono, 

2017). Secara struktur taksonomi, dua sub ordo Ordo Odonata adalah 

Anisoptera dan Zygoptera. Menurut Irawan dan Rahadi (2016), capung 

Anisoptera biasa disebut dengan capung atau capung, sedangkan capung 

Zygoptera biasa disebut dengan Damselflies atau capung. 

Ujung perutnya yang dipukul, yang digunakan untuk mengidentifikasi 

anggota keluarga capung Gomphidae dan bentuknya bervariasi menurut 

spesiesnya, merupakan ciri khasnya. Keluarga tersebut memiliki proporsi 

tubuh yang cukup besar. Kebanyakan capung ini memiliki garis-garis 

berwarna coklat dengan aksen hijau atau kuning (Rahadi, 2013). Sekitar 979 

spesies diketahui ada di seluruh dunia, 17 di antaranya ditemukan di Pulau 

Jawa (Setiyono, 2017). 
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Gambar 1.3 Spesies Ophiogomphus cecilia 

 

Klasifikasi dari Ophiogomphus Cecilia sebagai berikut :  

Kingdom  : Animalia 

Filum   : Artrhopoda 

Kelas   : Insecta 

Ordo   : Odonata  

Famili   : Gomphidae  

Genus    : Ophiogomphus 

Spesies   : Ophiogomphus cecilia (Setiyono, 2017). 

 

C. MORFOLOGI CAPUNG (Ophiogomphus cecilia) 

Umumnya tubuh capung terdiri atas tiga bagian: cephal atau kepala, 

thorax (dada), dan abdominal (perut). Capung memiliki dua pasang sayap 

pada tubuhnya yang ramping, dan sayapnya ditutupi urat jaring. Selain itu, 

mata majemuk yang besar, antena, dan beberapa alat pengunyah merupakan 

ciri khas capung (Hanum dan Salmah, 2013). 

Mata, dahi, mulut, dan antena membentuk kepala capung, menurut 

Irawan dan Rahadi (2016). Capung memiliki dua jenis mata yang berbeda: 

mata sederhana (mata oselus) dan mata rumit (mata segi). Mata oselus yang 

letaknya di dahi mempunyai tiga mata, sedangkan mata facet yang hampir 

seluruhnya memenuhi tengkorak hanya mempunyai dua mata (Setiyono, 

2017). Mata majemuk capung mendominasi seluruh kepalanya, dengan 

30.000 mata dan sudut pandang 360 derajat. 

Hampir 80% otak capung dikhususkan untuk menganalisis data visual 

yang diterima mata (Irawan & Rahadi, 2016). Antena capung sangat tipis, 
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hampir seperti rambut, dan berfungsi sebagai reseptor rangsangan seperti 

serangga lainnya. Perutnya panjang dan ramping. Pada ujung perut terdapat 

pelengkap yang disebut umbai (Setiyono, 2017). 

Capung menggunakan tiga pasang kakinya, yang panjangnya bervariasi, 

untuk menggantung dan menangkap mangsa. Tidak ada cukup waktu bagi 

capung untuk berjalan dengan kakinya. Capung mempunyai empat sayap 

transparan yang melekat pada dada mereka. Sayap capung yang besar dan 

terentang tampak seperti jaring. Keempat sayap capung masing-masing 

mempunyai otot tersendiri dan dapat bergerak secara mandiri. Hal ini 

memungkinkan capung terbang cepat melarikan diri dan kembali (Irawan & 

Rahadi, 2016). 

Pada ujung perut capung terdapat embel-embel atau jambul. Capung 

jantan mempunyai jumbai yang menyerupai penjepit. Tujuan dari jumbai pada 

capung jantan adalah untuk membantu kopulasi atau perkawinan. Saat dua 

capung terbang bersama, embel-embel jantan akan mencengkeram leher 

betina. Selain itu, jumbai digunakan untuk menunjukkan jenis kelamin. 

Jambul pada capung betina berfungsi sebagai ovipositor. Ovipositor 

merupakan organ yang dibutuhkan capung betina untuk bertelur. Bentuknya 

seperti katup dan tumpul. Pada saat sanggama, embel-embel betina akan 

menempel pada alat kelamin sekunder jantan (Irawan & Rahadi, 2016). 

Ordo Odonata mudah dikenali dari keempat sayapnya yang masing-

masing memiliki simpul dan urat tebal seperti jaring, serta perutnya yang 

panjang dan ramping. Salah satu kelas serangga yang dapat meniru capung 

adalah Neuroptera. Namun, mereka memiliki antena yang lebih panjang dari 

kepalanya, berbeda dengan capung yang antenanya selalu pendek (Kalkman 

& Orr, 2013). Capung (Odonata) merupakan salah satu golongan serangga 

yang ukurannya bervariasi dari yang sangat besar hingga yang sangat besar. 

Tubuh odonata terdiri atas kepala (cephalon), dada (thorax), dan lambung 

(abdomen). Kepala capung berukuran besar, memanjang, dan membulat. 

Kepala capung memiliki mata yang rumit, mulut, dan antena yang pendek dan 

ramping. 

Mata majemuk terdiri dari beberapa mata mikroskopis, atau ombaditium. 

Dua jenis lensa, atau faset, terdiri dari mata majemuk: lensa yang lebih besar 

dan lebih luas yang menangkap gambar pada permukaan bawah dan lensa 

yang lebih kecil dan lebih responsif pada permukaan atas. Karena matanya 
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BAB III  
PANTALA FLAVESCENS,  

VALANGA NIGRICORNIS DAN 
GRYLLUSBIMACULATUS 

 
 

A. PENGERTIAN CAPUNG CIWIT (Pantala flavescens) 

Pantala flavescens merupakan capung yang termasuk dalam sub-bangsa 

Anisoptera. Pantala flavescens, disebut juga capung Ciwit, mempunyai warna 

primer kuning kemerahan pada tubuhnya dengan garis-garis hitam yang 

menyebar menyerupai bintik-bintik pada ruas 8-9. Sayap Pantala flavescens 

tembus cahaya dengan pterostigma merah pada jantan dan kuning pada 

betina. Dibandingkan capung lain dalam keluarga Libellulidae, spesies ini 

terbang lebih tinggi dan bermigrasi. Pantala flavescens dapat tumbuh dan 

matang menjadi dewasa dalam 38-65 hari, bahkan dalam kondisi air rendah. 

Jadi, capung ini mempunyai wilayah sebaran yang luas (Theresia, 2021). 

Capung merupakan salah satu serangga yang mempunyai peranan 

penting dalam kelestarian ekosistem, yaitu sebagai indikasi terjadinya 

degradasi lingkungan. Kehadiran capung di suatu tempat dapat menjadi 

indikator kondisi lingkungan. Capung dapat dimanfaatkan sebagai indikator 

air bersih yang dapat membantu memantau kualitas air di lingkungan. 

Perkembangbiakan terjadi di habitat perairan yang sehat bagi capung. Siklus 

hidup capung dapat terganggu oleh air yang terkontaminasi sehingga dapat 

menyebabkan penurunan populasi capung. Oleh karena itu, perubahan 

populasi capung dapat menjadi sistem peringatan dini terjadinya degradasi 

lingkungan (Ilhamdi, 2018). 
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B. TAKSONOMI CAPUNG CIWIT (Pantala flavescens) 

 

 
Gambar 1.5 Spesies Pantala flavescens 

Kingdomb  : Animalial  

Filumq  : Arthropodai  

Kelask  : Insectak 

Ordob  : Odonatas  

Familic  : Libellulidaet  

Genusl  : Pantalau 

Spesiesc  : Pantala flavescens 

 

C. MORFOLOGI CAPUNG CIWIT (Pantala flavescens) 

Salah satu spesies capung yang termasuk dalam kelompok Anisoptera 

adalah Pantala flavescens. Perut capung jenis ini memiliki panjang antara 29 

hingga 35 mm, sehingga membuatnya bertubuh besar. Ciri lain dari Pantala 

flavescens adalah tubuhnya yang didominasi warna kuning dengan corak 

keputihan di seluruh bagiannya, serta bagian kaki dan ekornya yang berwarna 

hitam dengan pola hitam. Ciri khas yang membedakan 

Pantala flavescens adalah sayap belakangnya yang lebih besar dari sayap 

depannya dan memiliki lengkungan pangkal. (Rizal, 2015). Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Sigit (2013) Pantala flavescens memiliki warna tubuh 

sebagian besar kuning kemerahan, garis hitam menimbulkan bintik-bintik 

pada ruas 8-9, sayap tembus pandang dengan pterostigma merah kecoklatan, 

dan warna tubuh merah pada jantan dan kuning pada betina. Capung ini lebih 

cenderung terbang lebih tinggi dibandingkan capung lain dalam keluarga 

Libellulidae. 

 

D. PERILAKU CAPUNG CIWIT (Pantala flavescens) 

Jika dibandingkan dengan capung lainnya, spesies Pantala flavescens ini 
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berbeda karena kemampuan terbangnya yang kuat dan jangkauan terbangnya 

yang luas. Warna kuning pada sayap belakang dekat perut merupakan salah 

satu ciri yang membedakannya. Karena selalu terbang baik di resort Teluk 

Terima maupun di resort Tegal Bunder, capung ini termasuk kelompok 

capung yang paling aktif (Wijayanto, 2016). 

 

E. REPRODUKSI CAPUNG CIWIT (Pantala flavescens) 

Organ reproduki capung terletak di sisi ventral segmen perut kedua, di 

ujung anterior perut, proses reproduksinya unik di antara serangga lainnya. 

Serangga lain memiliki alat kelamin jantan di dekat bagian belakang perutnya. 

Capung jantan harus memindahkan sperma dari lubang genital segmen 

kesembilan ke struktur segmen kedua sebelum kawin. Perut ditekuk ke depan 

dan ke bawah untuk melakukan pemindahan. Laki-laki dan perempuan sering 

saling berpegangan di bagian belakang kepala atau prothorax, yaitu pelengkap 

di ujung perut, untuk waktu yang cukup lama. Biasanya saat terbang, betina 

melenturkan perutnya ke depan dan ke bawah untuk bersentuhan dengan alat 

kelamin kedua jantan (Sucianti, 2019). 

 

F. SIKLUS HIDUP CAPUNG CIWIT (Pantala flavescens) 

Daur hidup capung terdiri dari tiga tahap: fase telur, naiad, dan dewasa. 

Tahap telur, naiad akuatik dan dewasa capung terestrial. Setelah mencapai 

usia dewasa, capung betina akan kopulasi, bertelur di antara tumbuhan 

lair,hdan itelur tersebutl akan menetasj dalami waktul satu hingga tiga 

minggu. Ketika telurnya menetas, mereka akan menjadi naiad, yang hidup di 

perairan bersih dan memakan ikan kecil, jentik nyamuk, dan hewan kecil 

lainnya. Naiad akan muncul dari perineum dan menjadi capung dewasa setelah 

berganti kulit sepuluh hingga lima belas kali. 

 

G. HABITAT CAPUNG CIWIT (Pantala flavescens) 

Habitat capung ada dua: udara dan air. Odonata betina memilih habitat 

air jernih dan murni untuk bertelur karena kualitas air mungkin 

terkontaminasi selama tahap nimfa. Hampir semua lingkungan air tawari 

yangl tidake terlalui panas, asam,katau asinf cocok untuk perkembangbiakan 

capung, mulai dari perairan dataran tinggi hingga dataran rendah. Sebagian 

hidup capung dihabiskan sebagaif nimfal yangu sangati bergantung padaj 
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BAB IV  
LOCUSTA MIGRATORIA, CALESTRINA 

SP DAN XYLOCOPAVIO LACEAE 
 

 

A. PENGERTIAN BELALANG KEMBARA  (Locusta migratoria) 

Hewan Locusta migratoria adalah jenis belalang yang dikenal dengan 

nama belalang gurun, atau sering disebut juga belalang tanduk. Hewan ini 

merupakan spesies yang tersebar luas di banyak wilayah dunia, terutama di 

daerah-daerah yang memiliki iklim hangat. Locusta migratoria memiliki 

kemampuan bermigrasi yang sangat mengesankan, di mana mereka dapat 

melakukan perpindahan populasi dalam jumlah besar dari satu lokasi ke lokasi 

lainnya. 

Secara morfologi, hewan ini memiliki tubuh yang panjang dengan warna 

yang bervariasi, mulai dari hijau hingga cokelat, tergantung pada habitatnya. 

Salah satu fitur khas dari Locusta migratoria adalah tanduk yang menonjol di 

bagian depan kepalanya. Belalang ini memiliki sayap yang kuat dan mampu 

terbang dalam jarak yang cukup jauh, memungkinkan mereka untuk 

melakukan migrasi dalam kelompok yang besar. 

Migrasi belalang Locusta migratoria dapat memberikan dampak yang 

signifikan terhadap pertanian dan lingkungan di daerah yang mereka lewati. 

Ketika dalam jumlah besar, belalang ini dapat memakan sejumlah besar 

tanaman dalam waktu singkat, menyebabkan kerugian yang besar bagi petani 

dan ekosistem lokal. Oleh karena itu, mereka sering dianggap sebagai hama 

pertanian yang serius. 

Namun, peran mereka dalam ekosistem juga tidak bisa diabaikan. 

Locusta migratoria memiliki peran penting dalam rantai makanan, menjadi 

sumber makanan bagi berbagai hewan pemangsa seperti burung, reptil, dan 

mamalia kecil. Selain itu, mereka juga dapat membantu dalam proses 

dekomposisi sisa-sisa tumbuhan, sehingga memberikan kontribusi pada 

kesuburan tanah. Meskipun demikian, regulasi populasi dan pengendalian 

terhadap migrasi belalang ini tetap penting untuk menjaga keseimbangan 

ekosistem dan mendukung pertanian yang berkelanjutan. 
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B. TAKSONOMI BELALANG KEMBARA  (Locusta migratoria) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.8 Spesies Locusta migratoria 

 

Kingdom  : Animalia  

Filum  : Arthropoda 

Kelas  :Insecta 

Ordo  : Orthoptera 

Famili  : Acrididae 

Genus  : Locusta 

Spesies  : Locusta migratoria 

 

Hewan Locusta migratoria termasuk dalam kerajaan Animalia, filum 

Arthropoda, dan kelas Insecta. Mereka merupakan bagian dari ordo 

Orthoptera, yang juga mencakup belalang, jangkrik, dan belalang sembah. 

Kelompok ini ditandai oleh adanya dua pasang sayap yang bersifat 

membranosa, serta siklus hidup yang meliputi metamorfosis tidak sempurna, 

di mana telur menetas menjadi nimfa yang kemudian berkembang menjadi 

dewasa. 

Secara spesifik, Locusta migratoria termasuk dalam famili Acrididae, 

yang merupakan keluarga belalang terbesar dalam ordo Orthoptera. Dalam 

famili ini, mereka termasuk dalam subfamili Cyrtacanthacridinae. Dalam 

taksonomi lebih lanjut, mereka termasuk dalam genus Locusta, yang 

mencakup beberapa spesies belalang migran yang serupa. 

Spesies ini memiliki sejumlah variasi geografis, dengan beberapa 

subspesies yang diakui berdasarkan perbedaan dalam penampilan dan habitat 

geografis. Namun, di antara semua variasi ini, mereka memiliki ciri-ciri 

umum seperti tubuh yang ramping, tanduk yang menonjol di depan kepala, 
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serta kemampuan untuk melakukan migrasi dalam kelompok yang besar. 

Studi taksonomi Locusta migratoria penting untuk pemahaman tentang 

distribusi geografis, perilaku, dan ekologi spesies ini. Informasi ini menjadi 

dasar bagi upaya konservasi, pengendalian hama pertanian, serta pemahaman 

terhadap peran mereka dalam ekosistem secara keseluruhan. 

 

C. MORFOLOGI BELALANG KEMBARA  (Locusta migratoria) 

Morfologi Locusta migratoria mencakup sejumlah fitur khas yang 

membuatnya mudah dikenali. Tubuhnya biasanya ramping dan terbagi 

menjadi tiga bagian utama: kepala, thorax, dan abdomen. Kepala mereka 

dilengkapi dengan sepasang mata kompleks yang memungkinkan penglihatan 

yang baik, serta antena yang digunakan untuk mendeteksi rangsangan kimia 

dan fisik di sekitarnya. Salah satu ciri paling mencolok adalah tanduk di depan 

kepala yang memanjang, yang menjadi ciri khas dari belalang ini. 

Thorax Locusta migratoria memiliki tiga segmen yang membawa kaki-

kaki mereka yang kuat dan terkadang bersayap. Sayap mereka, jika hadir, 

terdiri dari sepasang sayap depan yang keras dan terlindungi (tegmina) serta 

sepasang sayap belakang yang lebih lembut dan membranosa. Sayap-sayap ini 

memberikan kemampuan terbang yang kuat, memungkinkan mereka untuk 

melakukan migrasi jarak jauh dengan mudah. 

Abdomen belalang ini terdiri dari sejumlah segmen, yang memiliki 

beragam fungsi termasuk pencernaan, pernapasan, dan reproduksi. Bagian-

bagian ini sering dilindungi oleh lapisan luar yang keras dan berfungsi sebagai 

perlindungan terhadap predator dan lingkungan yang keras. Anak belalang 

(nimfa) sering memiliki penampilan yang mirip dengan dewasa, meskipun 

lebih kecil dan tanpa sayap. 

Secara keseluruhan, morfologi Locusta migratoria menunjukkan adaptasi 

yang sangat baik untuk gaya hidup mereka yang migran dan seringkali 

berkelompok. Struktur tubuh mereka memungkinkan untuk bergerak dengan 

efisien di berbagai lingkungan, sementara sayap mereka memberikan 

kemampuan untuk berpindah tempat dengan cepat dalam respons terhadap 

perubahan kondisi lingkungan atau sumber daya makanan. 

 

D. PERILAKU BELALANG KEMBARA  (Locusta migratoria) 

Perilaku Locusta migratoria terutama ditandai oleh kegiatan migrasi 
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BAB V 
MELANITIS LEDA,  

MELATINIS PHEDIMA DAN 
HYPOLIMNAS BOLINA 

 
 

A. TAKSONOMI KUPU-KUPU (Melanitis leda) 

Kupu-kupu memiliki tubuh yang luas dan dilengkapi dengan tiga pasang 

kaki. Mereka termasuk dalam kelompok serangga yang memiliki sayap, 

termasuk dalam sub kelas Pterygota dan ordo Lepidoptera. 

Struktur klasifikasi kupu-kupu sebagai berikut: 

Kerajaan : Animalia  

Filum : Arthropoda 

Kelas : Insecta 

Ordo : Lepidoptera  

Spesies : Melanitis leda 

 

 
Gambar 1.11 Spesies Melanitis leda 

 

Menurut Noerdjito dan Aswari (2003), Kupu termasuk dalam kategori 

Lepidoptera, di mana hanya sekitar 10% dari total 170.000 spesies 

Lepidoptera yang merupakan kupu-kupu. Kupu-kupu malam atau ngengat 

membentuk bagian terbesar dari kategori tersebut. Keunikan khusus kupu-
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kupu terletak pada warna cerah dan menarik yang mereka miliki, dan jumlah 

populasi kupu-kupu lebih melimpah dibandingkan dengan ngengat. 

 

B. MORFOLOGI KUPU-KUPU (Melanitis leda) 

Kupu-kupu memiliki tiga bagian tubuh, yaitu kepala, dada, dan perut. 

Tubuh kupu- kupu didukung oleh kerangka luar di mana otot dan organ 

internalnya melekat pada bagian dalam. 

a. Kepala dilengkapi dengan sepasang antena panjang di ujungnya yang 

berfungsi untuk merasakan sentuhan dan peraba. Di bagian kepala juga 

terdapat lidah yang tergulung yang berguna untuk mengisap cairan. 

b. Thorax merupakan kotak vena yang terdiri dari tiga segmen. Pada kupu-

kupu, sayap menjadi elemen yang paling penting untuk mengidentifikasi 

spesiesnya, yang ditentukan oleh ukuran, bentuk, dan warnanya. 

c. Abdomen adalah bagian tubuh yang mengandung sebagian besar organ 

pencernaan dan pengeluaran. Di ujung abdomen juga terdapat alat 

kelamin yang berguna untuk membantu dalam proses identifikasi kupu-

kupu. 

 

C. HABITAT KUPU-KUPU (Melanitis leda) 

Habitat merupakan lokasi di mana makhluk hidup bertempat tinggal. 

Setiap makhluk hidup memerlukan lingkungan yang menyediakan makanan, 

air, tempat tinggal, tempat istirahat, dan kondisi yang sesuai untuk 

berkembang biak, sesuai dengan kebutuhannya (Santosa et al., 2017). 

Habitat terbentuk melalui hubungan antara unsur-unsur abiotik dan 

biotik, yang saling memengaruhi satu sama lain. Rhopalocera, misalnya, dapat 

kehilangan habitatnya dan menghadapi ancaman terhadap kelangsungannya, 

yang disebabkan oleh berbagai faktor termasuk bencana alam dan aktivitas 

manusia seperti perubahan penggunaan lahan dari hutan alam menjadi 

pertanian, perkebunan, atau permukiman. 

Tanaman inang memiliki peran penting dalam menentukan kualitas 

habitat bagi rhopalocera. Mereka menyediakan makanan bagi larva dan nektar 

untuk Imago (Soekardi, 2007). Kelangsungan hidup Rhopalocera dari satu 

generasi ke generasi berikutnya sangat tergantung pada kemampuan tanaman 

inang untuk menyediakan kedua hal tersebut di habitatnya. Sebaliknya, jika 

tanaman inang hanya mampu berfungsi dalam satu fase atau tidak mampu 
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menyediakan baik makanan bagi larva maupun nektar bagi Imago, maka 

Rhopalocera tidak dapat mempertahankan hidupnya. 

Sesuai dengan penelitian Sihombing (2002), Rhopalocera akan 

mendiami lingkungan yang sesuai, seperti vegetasi yang lembab dengan 

banyak keberadaan bunga, air, dan paparan sinar matahari yang cukup tinggi. 

Mayoritas Rhopalocera ditemukan di daerah terbuka, kebun buah, lahan 

pertanian, hutan primer, dan hutan sekunder. Mereka dapat ditemukan pada 

ketinggian antara 750 meter hingga 2.000 meter di atas permukaan laut. 

Kupu-kupu mendapati lingkungan yang bersih, sejuk, dan bebas dari 

pencemaran oleh insektisida sebagai tempat yang disukai. Mereka 

memerlukan tanaman sebagai sumber makanan bagi larva, sumber nektar, dan 

juga sebagai tempat perlindungan untuk kelangsungan hidupnya (Nurjannah, 

2010). Suhu yang ideal bagi kupu-kupu berkisar antara 25 hingga 40ºC, 

sehingga mereka cenderung berjemur di pagi hari untuk meningkatkan suhu 

tubuhnya. Secara umum, kupu-kupu menyukai habitat yang memiliki tingkat 

kelembaban tinggi antara 50 hingga 90% (Nurjannah, 2010), serta intensitas 

cahaya yang cukup untuk membantu mereka dalam aktivitas terbang dan 

mencari makanan. 

 

D. SIKLUS HIDUP KUPU-KUPU (Melanitis leda) 

Kupu-kupu mengalami metamorfosis lengkap, mengalami empat fase 

berbeda selama siklus hidupnya. Mereka termasuk dalam kategori serangga 

Holometabola sejati, yang mencakup telur, larva (ulat), pupa (kepompong), 

dan imago (dewasa) dalam rangkaian hidup mereka.Saat meletakkan telur, 

kupu-kupu memiliki keunikan di mana mereka tidak hanya meletakkannya 

di bawah permukaan daun, tetapi juga di atasnya. Ini penting karena ketika 

telur menetas, dedaunan tersebut menjadi sumber makanan bagi larva hingga 

mereka mencapai tahap dewasa. (Shahlihah et al,. 2016). 

Pada tahap larva, kulit luar kupu-kupu tidak dapat meregang untuk 

menyesuaikan pertumbuhannya. Oleh karena itu, untuk menyesuaikan dengan 

ukuran tubuh yang semakin besar, larva melakukan molting atau pergantian 

kulit. Biasanya, larva mengalami pergantian kulit sebanyak 4-6 kali selama 

fase ini, dengan periode antara pergantian kulit disebut instar. Bentuk larva 

kupu-kupu bervariasi, umumnya berbentuk silindris, tetapi kadang-kadang 

dilengkapi dengan rambut duri atau filamen. Selama fase pupa, proses 
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BAB VI  
PHILEURUS TRUNCATUS, 
ORTHETUM SABINA, DAN  
ACHETA DOMESTICUS 

 
 

A. KUMBANG BADAK (Phileurus truncatus) 

Phileurus Truncatus merupakan salah satu spesie kumbang badak 

bertanduk dua. Hal inilah yang menjadi keunikan dari serangga tersebut. 

Spesies ini merupakan salah satu jenis serangga yang penyebaranya cukup 

luas. Kumbang ini termasul dalam kelompok kumbang besar. Dimana dengan 

ukuran tubuh 2-5 cm. kumbang badak memiliki lapisan tubuh berwarna hitam 

dan memiliki lapisan tubuh yang cukup keras untuk melindungi tubuhnya. 

Kumbang ini memiliki ciri khas terdapat 3 tanduk didepan sehingga 

menjadikan dia disebut sebagai kumbang badak akibat dati 3 tanduk tersebut. 

Kumbang ini juga terkadang mengeluarkan suara seperti mencicit walaupun 

terkadang kumbang hanya diam dan tidak bergerak saat di dekati maupun di 

tangkap (Ibarra,2021). 

Kumbang badak akan berkomunikasi melalui suara mencicit yang 

Dimana suara tersebut dighasilkan melalui gesekan bagian tubuh dari 

kumbang badak itu sendiri. Suara inilah yang akan menjadi alat komunikasi 

kumbang badak dan sebagai salah satu cara pertahanan kumbang badak untuk 

mengusir predator lainya. Suara yang dihasilkan oleh kumbang badak jantan 

dapat menjadi alat untuk menarik kumbang badak betina. 
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B. TAKSONOMI KUMBANG BADAK (Phileurus truncatus) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.14 Spesies Phileurus truncates 

Klasifikasi Kumbang Badak  

Kerajaan : Animalia 

Filum : Arthropoda 

Kelas : Insecta 

Ordo : Coleoptera 

Famili : Scarabaeidae 

Genus : Philareus 

Spesies : Phileurus truncates 

Spesies ini banyak ditemukan disekitar kita dengan ukuran tubuh 

serangga dewasa mencapai 32-38 milimeter. Sekilas kumbang badak sulit 

dibedakan antara Jantan dan betina karena keduanya sama sama memiliki 

tanduk yang berada di kepalanya masing-masing. Kumbang badak memiliki 

tiga tanduk pada bagian kepalanya (Davis,2019). Pada bagian sayap penutup 

pada kumbang badak seperti memiliki garis vertical yang cukup jelas saat di 

perhatikan. Kumbang badak memiliki warna khas yaitu warna hitam, coklat 

bahkan ada yang coklat tua. Kumbang badak memiliki bentuk tubuh yang 

relative memanjang dengan pada bagian kepala terdapat 3 tanduk. Pada 

beberapa kasus kumbang badak memiliki warna yang cukup unik yaitu dengan 

warna hitam mengkilat sehingga menambah kesan kuat dan elegan dengan 

tambahan rambut halus berwarna kecoklatan. Keunikan inilah yang menjadi 

daya tarik dan keunikan tersendiri bagi kumbang badak. 

 



Eksplorasi Dunia Insecta | 85  

DAFTAR PUSTAKA 

 

Arguez, K. M., Moore, M. R., & Branham, M. A. (2017). Description of the 

larva and pupa of Phileurus truncatus (Palisot de Beauvois, 1806) 

(Coleoptera: Scarabaeidae: Dynastinae: Phileurini) with a key to 

described third instars of New World Phileurini. Zootaxa, 4363(2), 272- 

280. 

Baniah, S. (2024). Identifikasi Serangga Predator Pada Tanaman Padi 

(Oryza Sativa) Di Persawahan Desa Malinau Kota Dan Implemetasi 

Pada Pembelajaran Biologi Kelas X SMA. 

Buena, L. J., & Walker, S. E. (2008). Information asymmetry and aggressive 

behaviour in male house crickets, Acheta domesticus. Animal Behaviour, 

75(1), 199-204. 

Davis, A. K., Leaf, H., & Edenfield, D. (2019). Observations of a Brood Site 

of Triceratops Beetles (Coleoptera: Scarabaeidae) at the Wormsloe 

Historic Site in Savannah, Georgia, USA. Journal of Entomological 

Science, 54(2), 81-82. 

Hack, M. A. (1997). The energetic costs of fighting in the house cricket, 

Acheta domesticus L. Behavioral Ecology, 8(1), 28-36. 

Ibarra-Polesel, M. G., Valle, N. G., Cave, R. D., & Damborsky, M. P. (2021). 

Description of the Larva of Phileurus angustatus Kolbe, 1910 

(Coleoptera: Scarabaeidae: Dynastinae: Phileurini), with Notes on 

Natural History and a Key to the Known Larvae of New World Phileurini. 

The Coleopterists Bulletin, 75(2), 459-471. 

Mahavidanage, S., Fuciarelli, T. M., Li, X., & Rollo, C. D. (2023). The effects 

of rearing density on growth, survival, and starvation resistance of the 

house cricket Acheta domesticus. Journal of Orthoptera Research, 32(1), 

25-31. 

Safrudin, A., & Maulana, F. (2020). Kepadatan populasi capung sambar hijau 

(Orthetrum sabina) pada persawahan di Desa Karang Buah kecamatan 

Belawang Kabupaten Barito Kuala. Jurnal Pendidikan Hayati, 6(2). 

Satpathi, C. R. (2017). A treatise on dragonflies (Order: Odonata, Class: 

Insecta) of rice ecosystems in Eastern India. World Scientific News, 

86(2), 67-133. 

Taber, S. W. (2008). Biogeographic characterization of a glacially relict pine 



86 | Eksplorasi Dunia Insecta    

forest in east central Texas as measured by invertebrate composition. 

Southwestern entomologist, 33(2), 91-109 

Tripathi, A. K. (2016). Management of sorghum shoot fly under farmers’ 

condition in bundelkhand. Indian Journal of Entomology, 78(4), 386- 

388. 

Watson, J. A. L. (1984). A second Australian species in the Orthetrum sabina 

complex (Odonata: Libellulidae). Australian Journal of Entomology, 

23(1), 1-10. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Eksplorasi Dunia Insecta | 87  

BAB VII  
JUNONIA ATLITES, EUPLOEA 

MULCIBER DAN IDEOPSIS VULGARIS 
 
 

A. DEFINISI HEWAN Junonia atlites 

Junonia atlites merupakan spesies kupu-kupu dari fimili nymphalidae, 

dikenal dengan nama umumnya Indian fritillary atau Lesser Albatross. 

Spesies Kupu-kupu ini dapat ditemukan di wilayah yang luas termasuk Asia 

Tenggara, Australia dan India (Braby, 2000). 

Kupu-kupu ini memiliki warna dan pola yang menarik, dengan sayap 

atasnya yang berwarna cokelat tua dan jingga dengan corak hitam putih yang 

khas. Bagian bawah sayapnya biasanya lebih cerah dengan pola yang sama. 

Seperti banyak kupu- kupu lainnya, junonia atlites mengalami metamorphosis 

lengkap, dimulai dari telur, kemudian menjadi ulat (larva), pupa dan akhirnya 

menjadi dewasa (Leneveu, 2016). 

 

B. TAKSONOMI HEWAN Junonia atlites 

Junonia atlites termasuk dalam ordo lepidoptera, yang mencakup semua 

kupu- kupu dan ngengat. Di dalam ordo tersebut, junonia atlites masuk dalam 

famili Nymphalidae, yang merupakan salah satu famili terbesar dari kupu-

kupu, termasuk spesies-spesies dengan pola warna yang indah dan variasi 

morfologi yang besar (Heikkila, 2012). Dalam famili Nymphalidae, mereka 

termasuk dalam subfamili Nymphalinae, yang mencakup kupu-kupu 

Nymphalid yang memiliki kebiasaan menghisap cairan buah dengan probosis 

Panjang (Braby, 2000). 
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Gambar 1.17 Spesies Junonia Atlites 

 Klasifikasi dari Junonia Atlites sebagai berikut:  

Kingdom : Animalia 

Filum : Arthropoda 

Kelas : Insecta 

Ordo : Lepidoptera 

Famili : Nymphalinae  

Genus : Junonia 

Spesies : Junonia Atlites 

 

C. MORFOLOGI HEWAN Junonia atlites 

Junonia atlites memiliki sayap yang cenderung memanjang dengan 

Panjang berkisar antara 45 hingga 55 milimeter. Bentuk sayapnya cenderung 

memanjang, dengan lebar sayap yang proporsional dengan panjangnya. 

Sayapnya memiliki ujung yang sedikit melengkung dan tepi yang bergerigi 

secara halus. Bentuk sayap ini memungkinkan junonia atlites untuk terbang 

dengan cukup lancer di habitat terbuka. Ukuran dan bentuk umum dari junonia 

atlites cenderung, namun ada sedikit variasi antara individu-individu dalam 

populasinya seperti perbedaan kecil dalam Panjang atau lebar sayap (Braby, 

2000). 

Junonia atlites memiliki pola yang mencolok terutama pada sayap 

atasnya terdapat garis-garis yang berbentuk melengkung. Bagian tengah sayap 

umumnya memiliki warna jingga atau kecokelatan dengan bercak-bercak 

hitam yang terdistribusi secara acak. Sedangkan bagian bawah sayap biasanya 

memiliki warna yang lebih cerah daripada bagian atasnya, dengan dominasi 

warna jingga atau kuning yang mencolok. Pola di bawah sayap juga mencakup 

garis dan bercak hitam yang mirip dengan pola di atas sayap, tapi sering kali 
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